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EKemandirian Organisasi Berbasis SDM Unggulan

Di dalam sebuah organisasi harus bisa menciptakan sikap
kemandirian. Dengan adanya sikap kemandirian, pola
perjalanan organisasi akan mampu bersinergi dengan baik.
Oleh sebab itu, seorang pemimpin dituntut mampu
membangun kemandirian dengan cara memberikan
kepercayaan dan kontrol secara berkala dan berkelanjutan.
Kontrol diperlukan sebagai alat dalam melihat sekala dan
prioritas selama ia bekerja atau berada di organisasi.
Selanjutnya, kepercayaan merupakan satu instrumen guna
membangun kemandirian terhadap diri dan patner itu
sendiri “anggota”. Dengan diberikan kepercayaan pada diri
individu dummg_kmkan individu tersebut akan terjadi
dinamika “kompetensi” berupa tanggung jawab.

Menumbuhkembangkan rasa percaya diri dan tanggung
jawab bukan satu hal yang mudah dan juga bukan ha
sulit. Karena itu, pola interaksi dan komonikasi bisa didorong,
guna menciptakan pengaruh terhadap individu yang lain.
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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur ke hadirat Allah SWT karena dengan rahmat,
taufiq dan hidayah-Nya jualah sehingga penulis dapat menyelesaikan
buku yang berjudul Employee Engagement: Kemandirian
Organisasi Berbasis SDM Unggulan.

Kemandirian bukan bawaan. Kemandirian tidak datang secara
simultan. Ada peroses, dibutuhkan kebiasaan dan latihan secara
konsisten untuk mencapai kemandiri. Kemandirian bukan monopoli
pada seorang pemimpin saja. Kemandirian harus tumbuh dari setiap
individu, kemudian individu membentuk kelompok, dari kelompok
membentuk komonitas. Kemandirian harus menjadi sepirit dan
polarisasi dalam hidup keseharian. Ketika, individu, kelompok dan
komonitas telah tercipta kemandirian maka akan tercipta satu tatanan
hidup yang diniamis.

Kemandirian di dalam organisasi misal, sebuah organisasi
harus bisa menciptakan sikap kemandirian. Dengan adanya sikap
kemandirian maka pola perjalanan organisasi akan mampu bersinergi
dengan baik. Oleh sebab itu seorang pemimpin dituntut mampu
membangun kemandirian dengan cara memberikan kepercayaan dan
kontrol secara berkala dan berkelanjutan. Control diperlukan sebagai
alat dalam melihat sekala dan prioritas selama ia bekerja atau berada
di organisasi. Selanjutnya kepercayaan merupakan satu instrument
guna membangun kemandirian terhadap diri dan patner itu sendiri
“anggota”.

Dengan diberikan kepercayaan pada diri individu
dimungkinkan individu tersebut akan terjadi dinamika “kompetensi”
berupa tanggung jawab. Menumbuhkembangkan rasa percaya diri
dan tanggung jawab bukan satu hal yang mudah dan juga bukan hal
yang sulit. Maka pola intraksi dan komonikasi bisa didorong guna
menciptakan pengaruh terhadap individu yang lain.

Tak mudah mengelola sebuah organisasi. Bukan berarti tidak
bisa. Kematangan dan komitmen dapat menjadi bekal seseorang

KATA PENGANTAR ifi



untuk menjalankan roda ke-organisasi-an secara baik dan sistematis.
Keterbukaan antara anggota dengan anggota lain menjadi kunci
dalam membangun seprirt yang lebih baik.

Pemimpin organisasi dituntut mampu memberikan teladan
dan menjalankan semua visi-misi yang telah ditetapkan. Seorang
pemimpin harus mampu membangun soliditas, dan meningkatkan
kepedulian terhadap anggota, hal semacam merupakan cara sederhana
yang bisa dilakukan disetiap saat. Pujian dan harapan bisa menjadi
langkah untuk membangun rasa memiliki terhadap anggota. Sekecil
apa pun sumbangsih yang dilakukan anggota pujilah karena itu akan
meningkan energi kebersamaan.

Bangunlah harapan bersama-sama anggota. Jadikan anggota
sebagai satu kesatuan dalam setiap langkah dan keputusan yang akan
diambil. Minimkanlah perbedaan dengan menyatukan sikap dan
presepsi. Berpulanglah pada visi-misi yang telah dibangun sedari
awal.

Mempertimbangkan peran strategis SDM bagi akselerasi
pembangunan negara, sinergi kebijakan antar pemangku kepentingan
pada sektor terkait dan lintas sektor juga mutlak diperlukan guna
menyatukan sumber daya dan potensi yang ada bagi percepatan
pembangunan SDM Indonesia dalam rangka mempercepat realisasi
penciptaan dan pengembangan SDM unggul Indonesia.

Untuk itu, buku ini disusun dengan maksud memberikan
tambahan wawasan tentang lingkup organisasi dan sumber daya
unggul. Disadarai bahwa buku ini masih kurang dari kata sempurna,
untuk itu masukan konstruktif akan diterima dengan senang hati.
Kepada semua pihak yang telah berkonstribusi dan membantu dalam
penyelesaian buku ini kami ucapkan terima kasih.

Makassar, Mei 2018
Fatmasari
Badaruddin
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